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Masa remaja adalah masa peralihan menuju proses pendewasaan diri.
Banyak remaja yang mampu menjalani masa remaja mereka dengan positif,
namun ada pula remaja yang terjerumus pada hal-hal negatif. Beberapa cara agar
terhindar dari perilaku negatif, para remaja memerlukan khauf, kontrol diri dan
disiplin salat fardu yang tinggi sehingga mereka dapat melalui masa remaja
dengan baik. Begitu pula dengan remaja yang bersekolah di pondok pesantren.
Tujuan dari penelitian ini, yaitu (1) mendeskripsikan tingkat khauf, kontrol diri,
serta disiplin salat fardu remaja Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putri Kertak
Hanyar dan Pondok Pesantren Tarbiyatul Islamiyah Banjarmasin; (2)
menganalisis ada atau tidak adanya pengaruh khauf terhadap kontrol diri, serta
disiplin salat fardu pada remaja Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putri Kertak
Hanyar dan Pondok Pesantren Tarbiyatul Islamiyah Banjarmasin; (3) menguji ada
atau tidak adanya perbedaan tingkat kontrol diri, dan disiplin salat fardu antara
remaja Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putri Kertak Hanyar dengan remaja
Pondok Pesantren Tarbiyatul Islamiyah Banjarmasin.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan studi komparatif dengan
menggunakan metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini ialah 62 remaja
Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putri Kertak Hanyar dan 50 remaja putri
Pondok Pesantren Tarbiyatul Islamiyah Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan
skala khauf, kontrol diri, dan disiplin salat fardu sebagai alat pengumpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) sebagian besar remaja Pondok
Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putri Kertak Hanyar dan Pondok Pesantren Tarbiyatul
Islamiyah Banjarmasin memiliki tingkat khauf yang sangat tinggi (80,6% dan
76%), kontrol diri yang tinggi (48,4% dan 60%), dan disiplin salat fardu yang
sangat tinggi (85,5% dan 74%); (2) khauf berpengaruh signifikan terhadap
kontrol diri dan disiplin salat fardu, baik pada remaja di Pondok Pesantren
Manba’ul ‘Ulum Putri maupun pada remaja di Pondok Pesantren Tarbiyatul
Islamiyah (p = 0,000 artinya p < 0,05); dan (3) tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kontrol diri remaja di Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putri
dengan remaja di Pondok Pesantren Tarbiyatul Islamiyah, dengan nilai p kontrol
diri =0,139 (p > 0,05). Sedangkan pada disiplin salat fardu, terdapat perbedaan
yang signifikan (p = 0,018 yaitu p < 0,05), yakni disiplin salat fardu remaja
Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putri (Me = 141,00) lebih besar dari disiplin
salat fardu remaja Pondok Pesantren Tarbiyatul Islamiyah (Me = 133,00).
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